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ABSTRAK

SARTIKA TENRI. Komunikasi Interpersonal Orang Tua Terhadap
Penanaman Nilai-nilai Akhlak Pada Anak di Desa Sappa Kecamatan Belawa
Kabupaten Wajo.

Komunikasi interpersonal adalah proses pengiriman pesan yang dilakukan
antara dua orang atau lebih hingga menimbulkan efek umpan balik. Orang tua
merupakan lingkungan terdekat untuk membesarkan dan mendewasakan anak
dalam membentuk akhlak anak. Melalui komunikasi interpersonal, hubungan
antara orang tua dan anak diharapkan menjadi lebih efektif agar akhlak anak yang
terbentuk nantinya adalah akhlak yang baik. Peran orang tua sangat penting dalam
kehidupan seorang anak. Tak lepas.dari komunikasi, manusia sebagai makhluk
sosial pastilah mudah terpengaruh. Sehingga. peran komunikasi interpersonal
selalu di wajibkan dalam keluarga.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian metode deskriptif kualitatif,
teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sumber data yang diperoleh dari data primer dan sekunder dimana
lokasi penelitian ini dilakukan di desa Sappa Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo.
Teori yang digunakan adalah teori S-O-R dan teori Kebutuhan Antarpribadi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Dalam menanamkan nilai-nilai
akhlak pada anak di Desa Sappa, orang tua membentuk komunikasi interpersonal
melalui{proses komunikasi yaitu menasehati, menjadikan diri sebagal panutan,
contoh yang baik, pemahaman dan sebagainya sebagai bentuk perhatian dan kasih
sayang orang tua terhadap anaknya. Dari segi keberhasilan orang tua dalam
mengurangl pengucapan kata asu, ikona, logereko,ujamako pada anak dinilai
kurang | berhasil. Hal ini menandakan perlu adanya kesabaran selama
mendidik.Pentingnya komunikasi interpersonal itu ketika orang tua mampu
memberikan  nasehat-nasehanya, pengajaran-pengajarannya kepada anak.
Komunikasl digunakan sebagai alat untuk memulai interaksi. Pentingnya
komunikasi Interpersonal ini mampu mencapai atau mampu memenuhi tujuan
daripada apa yang orang tua sampaikan dalam menanamkan nilai-nilai akhlak
yakni akhlak kepada Allah! SWT;-manusia dan lingkungan. Kamunikasi yang
berperan sebagai alat interaksi “ini juga mampu menyampaikan rasa yang
terkandung dalam isi percakapan.yang dilakukan orang tua dengan anak, yakni
kasih sayang, perhatian terhadap anak sehingga anak bisa merasakan kehangatan,
percayaldirl, aman dan tanggap terhadap satu sama lain. Kerja sama antara orang
tua dengan tenaga pendidik juga diperlukan dalam menanamkan nilai-nilai akhlak
pada anak.

Kata Kunci: Komunikasi interpersonal, orang tua, nilai-nilai akhlak dan anak.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Media sosial sudah menjadi salah satu alat komunikasi yang kini populer

pada era modern sekarang ini. Komunikasi tidak hanya dengan berhadapan satu

sama lain, tetapi kini hanya menggu jempol pada pemanfaatan media sosial

Kini bisa dikatakan berko omunikasi seperti ini tidak
menjamin terjalinnya omunikasi yang baik

adalah komunikasi akukan secara langsun i kontak mata untuk

g selalu berinteraksi d
ampaikan pesan maupu
terpersonal dalam ling

an komunikasi yang di du untuk

lain, kg asi i dimana

setiap i orag nformasi

terjalin
pengertia alam keluarga.
George Murdock menguraikan ‘dalam bukunya Social Structure bahwa

keluarga merupakan kelompok sosial yang memiliki karakteristik tinggal bersama,

!Lesti Gustanti, Komunikasi Interpersonal Orangtua dan Anak dalam Menanamkan Nilai
Ibadah Shalat di Kelurahan Labuhan Ratu Raya Kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung,
Lampung, 2017(Skripsi Sarjana Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam),h.16
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terdapat kerja sama ekonomi dan terjadi proses reproduksi.? Hubungan antara
orangtua dan anak menentukan kesejahteraan rumah tangga yang dijalani. Karena
orangtua merupakan lingkungan terdekat untuk membesarkan dan mendewasakan
anak. Anak membutuhkan orang lain untuk berkembang dan orang yang paling
utama bertanggungjawab adalah orang tua.

Melalui komunikasi interpersonal dapat membantu keefektifan hubungan
psikologi antara orangtua dan.anak. Karena sejatinya, pribadi manusia mudah atau
dapat dipengaruhi.®> Komunikasi interpersonal yang melibatkan pertukaran pesan
baik pesan verbal maupun nonverbal. Kata-kata yang digunakan dalam
komunikasi tatap muka dengan orang lain biasanya disertai dengan ekspresi
wajah, kontak mata, gerak tubuh atau bahasa tubuh melalui panca indra seperti
mendengar, mencium, melihat dan menyentuh.

Oleh karena itu, hendaklah ada usaha untuk membentuk atau mendidik
pribadi [dimulai dari kecil. Memperbaiki kehidupan anak yang kurang baik
menjadi baik. Misalnya anak yang malas bisa menjadi rajin, anak yang biasanya
suka mengganggu anak lain dididik untuk tidak berbuat demikian lagi, tutur kata
yang baik, memperkenalkan kepada anak mengenai agama dan masih banyak lagi
berhubungan dengan akhlak ‘anak: Peran keluarga sangat penting terhadap
perkembangan kepribadiamseerang,anak

Orang tua adalah orang yang menjadi panutan anaknya. Setiap anak,
mula-mula mengagumi kedua orangtuanya. Semua tingkah orangtuanya ditiru

oleh anak. Karena itu peneladanan itu perlu. Orangtua adalah pendidik utama dan

°Sri Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman nilai dan penanganan konflik dalam
keluarga, Jakarta, Kencana Prenadamedia group, 2012. h.3

*Rika Zulaika, Pola Komunikasi Interpersonal Orangtua dalam Membentuk Kepribadian
Anak di Kelurahan Perawang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak, (Skripsi sarjana; Jurusan limu
Komunikasi: Riau, 2010), h. 1

*Rika Zulaika, Pola Komunikasi Interpersonal Orangtua dalam Membentuk Kepribadian
Anak di Kelurahan Perawang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak, h. 6



pertama dalam hal penanaan keimanan bagi anaknya. Menanamkan nilai-nilai

akhlak sudah sepatutnya menjadi kewajiban bagi orangtua demi membentuk

kepribadian seorang anak. Dengan akhlak yang baik, terbentuklah nilai-nilai

agama dari usia dini yang akan menjadi benteng seorang anak hingga dewasa

nanti. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S At-Tahrim(66): 6 yang berbunyi

& shasg¥iinabsle (llgled janl G 55150 2AT 5 L0 35k it
O35 sl 5 ah el

Terjemahannya :
“Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluarga mu

dari api neraka yang bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak durhaka kepada Allah

terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahkan”.>

Ayat di atas menjelaskan bahwa tiap-tiap orang Islam wajib memelihara
dirinya dari api neraka, begitu juga keluarganya (anak-anaknya dan isterinya).
Oleh sebab itu wajib tiap-tiap bapak mendidik anaknya, supaya beriman teguh,
beramal salih dan berakhlak mulia. Kalau mereka tidak sanggup mendidiknya
dengan didikan dan ajaran Islam, wajib menyerahkannya kepada guru. Sedang
pendidikan rumah tangga tetap terpikul 'dipundak ibu bapak, meskipun anaknya
telah diserahkan kesekolah pada.guru atau pendidik agama.

Kalau ibu bapak tidak menyelenggarakan pendidikan anaknya menurut
mestinya, lalu anak itu berbuat.dosa,'maka ibt:bapaknya turut bertanggungjawab
di hadapan Allah atas kesalahan anaknya itu. Sebab itu kata orang; Dosa anak
dosa bapak. Tapi kalau ibu bapak telah melaksanakan pendidikan itu, tapi anak

itu membandel juga dan berbuat dosa, maka ibu bapak telah lepas dari tanggung

jawabnya. Sebaliknya kalau ibu bapak telah mendidik anaknya, sehingga ia

>Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Syamil, 2005),h. 88



menjadi anak yang salih, maka ibu bapaknya mendapatkan pahala juga dariamalan
anaknya, meskipun ia telah hancur dimakan tanah.®

Peran orang tua memang penting dalam mendidik anak. Namun di zaman
sekarang ini rata-rata orang tua lebih mengembankan tanggung jawab mereka

kepada orang lain atau guru di sekolahan anaknya. Kesibukan yang mereka jalani

membuatnya lalai dalam memperhati aknya. Tak dapat dipungkiri banyak
dari warga di RT 02 RW 0 ama Islam namun anak-anak
mereka masih kuran

akhlak.

m teraspal seringkali

sedang turun karena

ndisi desa tersebut yan

ari jangkaun kepopuler.
an tersebut,

ada desa ters

yang terjadi

anak terjapsxnn EP\“[“(Emikasi me
2SUad

keluarga yang dapat ditiru contohnya istri yang menendang suami di depan anak,
membantah suami dengan perkataan kasar seperti magi naiko, elota di depan

anak. Faktor lingkungan/ teman sebaya yang mengikuti alur perkembangan

®Mahmud Yunus, Tafsir Quran Karim, Jakarta: P.T. Hidayakarya Agung Cet. 72, 2002,
h. 839
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teknologi yang populer dikalangan mereka dan juga terlalu manja terhadap
keluarga ataupun kerabatnya.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik meneliti di desa
tersebut. Selain dapat dijangkau oleh peneliti, desa tersebut merupakan tempat

tinggal peneliti selama melaksanakan perkuliahan di IAIN Parepare dan

menganggap hal ini perlu kiranya me penelitian untuk melihat lebih dalam

tentang Komunikasi Interpe adap Penanaman Nilai-nilai

Akhlak pada Anak Di D

omunikasi interpersonal

nak di Desa Sappa K

1.2.2 ana komunikasi interpersonal orang
ai akhlak pa

1.3 Penelitian

asarnya QARyEJB“R Empunyai dimana
tujuan kegiatan,
demikian pula halnya dengan kegiatan penelitian ini juga merupakan suatu
kegiatan yang mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Adapun tujuan yang ingin
dicapai adalah sebagai berikut:
1.3.1 Mengetahui bentuk komunikasi interpersonal orang tua dalam penanaman

nilai akhlak pada anak di Desa Sappa Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.3.2 Mengetahui peran komunikasi interpersonal orangtua terhadap penanaman
nilai-nilai akhlak pada anak di Desa Sappa Kecamatan Belawa Kabupaten
Wajo

1.4 Kegunaan Penelitian

Karya ilmiah diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan bahan

bacaan yang bermanfaat sehin at memberikan kontribusi untuk

perkembangan ilmu peng aan yang diharapkan dari

penelitian ini adalah s

1.4.2 penelitian ini diharap i sebagai
bidang penelitian se bahan
la akan diadakan peneli

1.4.3 i diharapkan menjadi ba an rmanfaat

nda i asi tentang terkait

I's an dapat menamba asan ilmu

aran Islam.

PAREPARE
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu
Sesuai dengan penelusuran yang telah dilakukan, terdapat dua penelitian

yang relevan terhadap fokus penulis teliti. Adapun judul penelitian sebelumnya

Lesti Gustanti pada | “Komunikasi Interpersonal
Shalat di Kelurahan
Labuhan Ratu Raya akultas Dakwah dan
[Imu

metodo

proses i onal orangtua dan ana

shalat ¢ : u-waktu senggang sep

didikan tentang agama,

aulan di lingkungaan se

sekedar melaksanakan shalat, tetapi juga memahami makna dan nilai-nilai yang

terkandung dalam shalat.?

"Lesti Gustanti, Komunikasi Interpersonal Orangtua dan Anak dalam Menanamkan Nilai
Ibadah Shalat di Kelurahan Labuhan Ratu Raya Kec.Labuhan Ratu Bandar Lampung. (Lampung:
UIN Raden Intan Lampung,2017) h.Il (Skripsi sarjana: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam)
8Lesti Gustanti, Komunikasi Interpersonal Orangtua dan Anak dalam Menanamkan
Nilai Ibadah Shalat di Kelurahan Labuhan Ratu Rava. H.73
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Nafisatul Wakhidah pada tahun 2007 dengan judul “Komunikasi
Interpersonal Antara Santri dan Ustadz dalam Menanamkan Nilai-nilai Akhlak di
Pondok Modern Babussalam Kebonsari Madiun”. Fakultas Dakwah Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian
Riset Deskriftif fenomenologi kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti
menggambarkan cara berkomunikasi.-antara santri dan ustadz, proses belajarnya
lebih menekankan pada aplikasi langsung atau praktek terhadap ajarannya. Hal
tersebut agar nilai-nilai Islam tertanam dalam diri para santri. Percakapan yang
menggunakan bahasa arab dan inggris diterapkan selamaberada dalam wilayah
pesantren guna untuk mengembangkan sumber daya manusia yang bisa
menguasai bahasa asing dan guna menghadapi era globalisasi.” Ustadz yang
menjadi pembimbing di pesantren setiap harinya berhadapan dengan santrinya
sehingga hal tersebut merupakan bentuk komunikasi interpersonal. Kesimpulan
dari tulisan Ini yaitu ustadz mempunyai cara dan kebijaksanaan yang berbeda-
beda. Mendekati dan mengajak ngobrol santri di waktu senggang agar nilai akhlak
yang balk cepat diterima oleh santri. Semua-ini-bertujuan untuk mencetak santri
yang Islami di tengah-tengah perubahan sosial.*

Berdasar pada uraian di atas; perbedaan.tentulah ada dengan penelitian ini
yaitu tentang Komunikasiminterpersonat @rangtuarterhadap Penanaman Nilai-nilai
Akhlak pada Anak di Desa Sappa Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo. Dalam
penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian pada bentuk dan pentingnya
komunikasi interpersonal yang dilakukan orang tua dengan anak terkhusus pada

penanaman nilai-nilai akhlak anak. Komunikasi yang dilakukan yaitu mengenai

° Nafisatul Wakhidah Komunikasi Interpersonal Antara Santri dan Ustadz dalam
Menanamkan Nilai-nilai Akhlak di Pondok Modern Babussalam Kebonsari Madiun. (Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga) h.viii (Skripsi sarjana: Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam)

Nafisatul Wakhidah Komunikasi Interpersonal Antara Santri dan Ustadz dalam
Menanamkan Nilai-nilai Akhlak di Pondok Modern Babussalam Kebonsari Madiun. h.102-103



pada bagaimana orang tua membentuk suatu komunikasi yang baik dengan anak
agar lebih mudah membimbing dan menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak,
sehingga komunikasi tersebut bernilai dan berperan penting terhadap bentuk
komunikasi yang diterapkan oleh orang tua dalam mendidik dan menanamkan

nilai-nilai akhlak pada anak.

2.2 Tinjauan Teoritis
2.2.1 Teori Kebutuhan An

Teori ini men orang tua dengan anak,

berkecukupan dan ada
atakan bahwa, situasi
rkembangan.
an penting yang men interaksi
dalam alam tersebut ke spek itu
adalah i li ~(control) dan sayang
(affectic

gan antar

tua dengan anak bisa saja positifidan bisa juga negatif. Kekhawatiran anak
adalah anak tidak berguna atau bahkan merasa tidak ada sama sekali. Anak
ingin ikut diperhitungkan oleh orang lain, anak khawatir jika ia dilupakan
dan diabaikan. Jika anak tidak mengalami inklusi atau keikutsertaan maka

anak bisa mengasingkan diri.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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b. Kebutuhan Afeksi adalah mengembangkan ketertarikan atau hasrat untuk
dicintai dan disukai. Kecemasan yang muncul adalah takut tidak disenangi
dan ditolak. Perilaku-perilaku untuk mengurangi kecemasan itu antara lain
adalah penarikan diri atau menghindari hubungan yang dekat. Anak yang

mengalami  kekurangan kebutuhan afeksi memiliki kecenderungan

menghindarkan diri dari hub ribadi yang terlalu dekat. Sehingga ia
merasa tidak dicintai in mengetahuinya.
c. Kebutuhan Ko ingi a dan mempertahankan

berkaitan dengan

a bervariasi dari perilak
nya mengontrol anak
aknya, sampai perilak

membiarkan anaknya

ika kecepitRsEIPinRrEa untuk

mengatur. ™
Teori tersebut menjelaskan bahwa tingkah laku antar pribadi sangat
dipengaruhi oleh hubungan orang tua dengan anak. Ketika seorang anak merasa

kebutuhannya kurang terpenuhi, maka anak akan mengembangkan pola perilaku

“Maulana Malik Ibrahim, Pusat Perpustakaan: Universitas Islam Negeri,h.14
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tertentu untuk menyesuaikan diri dengan kekurangan-kekurangan tersebut. Pola
perilaku tersebut akan menetap dan terbawa sampai dewasa dan akan
mempengaruhi hubungan dengan orang lain.

2.2.2 Teori S-O-R

Teori Stimulus Organisme Response (S-O-R) menjelaskan pengaruh yang

terjadi pada pihak penerima seba ibat dari komunikasi. Besar kecilnya

pengaruh dan dalam bentuk i, tergantung dari isi penyajian
stimulusnya. Karena

karakteristik masing

melalui i i hi reaksi
yang sp i oleh hukuman atau pen n reaksi
yang t j rialnya adalah manu ji meliputi

ikap, opini, perilaku, k i asi.

Teori S ebagai berikut:

Organisme

- Perhatian
Stimulus - Pengertian

- penerimaan

(Perubahan Sikap)

Proses perubahan perilaku tersebut tergambar sebagai berikut:
= Stimulus (rangsang) yang diberikan pada organisme dapat diterima atau

ditoak. Apabila stimulus tersebut tidak diterima atau ditolak berarti

12 Onong Uchjana Efendy, lImu Teori dan Filsafat Komunikasi,Bandung: Citra Aditya
Bakti. 2003.hal.253
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stimulus itu tidak efektif mempengaruhi perhatian individu dan berhenti
disini. Tetati bila stimulus diterima oleh organisme berarti ada perhatian
dari individu dan stimulus tersebut efektif.

= Apabila stimulus telah mendapat perhatian dari organisme (diterima) maka

ia mengerti stimulus ini dilanjutkan kepada proses berikutnya.

= Setelah itu organisme me stimulus tersebut sehingga terjadi
kesediaan untuk berti telah diterima (bersikap).
= Akhirnya den dari lingkungan maka

ri individu tersebut

pikiran,
elalui panca indra. yerhatian,
Sedangkan Respon ada
tindakan. Jika stimulus
me) dari komunikan.

ole kator berarti
k digunakan dalam

yebab terjad

perilaku seseorang, kelompok atau masya
Pola S-O-R ini dapat berlangsung secara positif atau negatif; misal jika
orang tersenyum dibalas tersenyum ini merupakan reaksi positif, namun jika

tersenyum dibalas dengan palingan muka maka ini merupakan reaksi negatif. *

¥Dani Kurniawan, Komunikasi Model Laswelldan Stimulus-Organism- Response dalam
Mewujudkan Pembelajaran Menyenangkam, Jurnal Komunikasi, vol2 No.1 Januari 2018, h.64
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2.3 Tinjauan Konseptual
2.3.1 Konsep Komunikasi Interpersonal
2.3.1.1 Pengertian Komunikasi Interpersonal
Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication berasal dari

kata Latin communication, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama.

Sama disini maksudnya adalah sama . Jadi, kalau dua orang terlibat dalam

komunikasi, misalnya dala aka komunikasi akan terjadi
atau berlangsung sela a yang dipercakapkan.

Akan tetapi, penger unikasi yang dipapar ut sifatnya dasariah,

ibadi dikenal dengan
memiliki maksud
orang ke jalan kebaik

ehidupan manusia yang )un dapat

Jari proses i alam
A.Devito me

‘°’ pe”g'”P’llfHE"P‘l‘

maupun

i interperson: rpribadi)

diantara

komunikasi interpersonal adalah suatu proses komunikasi yang berlangsung

*Onong Uchjana Effendy, llmu Komunikasi Teori dan Praktek, Cet 21, Bandung: PT
Remaja Rosdakarya 2007, h.9

Harjani Hefni, Komunikasi Islam, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2017), h.219

®*0Onong Uchjana, Dinamika Komunikasi, (Bandung:CV.Remaja Rosda Karya, 1986),
h.60
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antara dua orang atau lebih secara tatap muka.'” Sedangkan menurut Wiranto
dikatakan bahwa komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang
berlangsung dalam situasi tatap muka antara dua orang atau lebih, baik secara
terorganisir maupun secara keluarga.® Berbagai pendapat tersebut, penulis

menyimpulkan bahwa yang dimaksud komunikasi interpersonal adalah suatu

proses komunikasi yang terdiri dari d atau lebih, memberikan suatu pesan

dan tanggapan berlangsun unikasi ini sangatlah efektif

er dengan pasiennya
enting untuk hubung i m suatu
nnya.

mbuh dan berkembang, s i proses

bersama

m mendidik ¢

gnya penpm ELEeP AﬂrE)ahkan se ak masih

karakter

tentang

berada

dan kel ulai dari

YHafied Changara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta:PT. Raja Grafindo
Persada,2014) h.32

wiranto, Pengantar llmu Komunikasi, (Jakarta: Gramedia Widia Sarana
Indonesia,2004) h.13

®Harjani Hefni, Komunikasi Islam, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2017), h.217

“https:www.google.co.id/amp/s/www.dakwatuna.com/penanaman-nilai-akhlak-dan-
moral-pada-anak (di akses pada tanggal 04 Juni 2018)
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tingkah laku, makan dan minuman yang haram atau halal, lingkungan dan
kebiasaan. Dengan karakter yang terbentuk, demikianlah akan terjadi suatu emosi
senang, marah, sedih dan gembira.

Selain di rumah, orangtua kedua dalam mendidik seorang anak dalam

dunia pendidikan yaitu guru. Peran guru menjadi pendidik kedua anak kita sangat

penting, hal ini dikarenakan meliba dunia pendidikan yang menciptakan

generasi-generasi penerus ban

2.3.1.2 Proses Komuni

diklaris mer dan
proses
komuni roses penyampaian pik
kepada menggunakan lamba
t, bahasa, gambar, w

rjemahkan pikiran atau perasa

tua dengan anak. Hal tersebut akan menunjang adanya proses komunikasi yang

efektif dengan menggunakan media-media tersebut yakni lambang dan simbol.

?!Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: CV.Remaja Rosda Karya,
1986), h.11

*20Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, h.16
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2.3.1.3 Unsur-unsur Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal akan berjalan dengan lancar apabila terdapat
unsur-unsur atau persyaratan tertentu. Menurut Harold Laswell, ada lima
komponen yang merupakan unsur komunikasi interpersonal, yaitu:

1. Komunikator merupakan orang yang menyampaikan pesan kepada

komunikan.

2. Pesan merupakan suat ikiran dan perasaan seseorang

3. Media merup komunikator dalam

4. r.
5. k yang dihasilkan dari i kan oleh

unikan.?

omunikasi interpersonal j ehidupan
sehari- ik i al atau tidak formal, seca spontan.
Komun si yang
melibat balik
2314

unikasi

digunak asi ialah

mengendalikan lingkungan guna memperoleh imbalan tertentu berupa fisik,

ekonomi dan sosial.

*Nafisatul Wakhidah, Komunikasi Interpersonal Antara Ustadz dan Santri Dalam
Menanamkan Nilai-nilai Akhlak di Pondok Modern Babussalam Kebonsari Madiun, (Yogyakarta,
2007), (Skripsi Sarjana Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam), h.17
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Johnson menyatakan bahwa komunikasi interpersonal memiliki beberapa
manfaat bagi kehidupan manusia,diantaranya:
a. Membantu perkembangan intelektual dan sosial
b. Terbentuknya jati diri melalui interaksi dan komunikasi dengan sesamanya

c. Terbentuknya kemampuan dalam memahami realitas yang terjadi disekeliling

d. Terbentuknya kesehatan mer ang ditentukan oleh kualitas

komunikasi/hubungan den

Komunikasi inter yang melibatka orang yang memiliki

............ enjadi an vang baik antara sesama

interpersonal adalah
pribadi. i lam pertemuan interper: lain, kita
belajar iri Kita maupun orang lain. Ken : ian besar
kita adalah

omunikasi i j n kepada

icara mengenai diri a yang kita sukai.
puniaLiar 44 L EF AR E
banyak
tentang diri kita dan orang lain yang berkomunikasi dengan kita. Hal ini
menjadikan kita memahami lebih baik dunia luar, dunia objek, kejadian-kejadian
dan orang lain.

a. Membentuk dan Menjaga Hubungan yang Penuh Arti

2*|_esti gustanti, Komunikasi Interpersonal Orangtua dan Anak dalam Menanamkan Nilai
Ibadah Shalat di Kelurahan Labuhan Ratu Raya Kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung,
Lampung, 2017(Skripsi Sarjana Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam) h.24
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Keinginan yang paling besar yakni membentuk dan memelihara
hubungan dengan orang lain. Banyak dari waktu yang kita pergunakan dalam
komunikasi interpersonal membuat kita mampu dan bisa menjaga hubungan
yang ada.

b. Berubah Sikap dan Tingkah Laku

Waktu yang Kkita guna am pertemuan interpersonal untuk
merubah sikap dan tingk dengan cara tertentu. Hal ini
menunjukkan bahw. sering digunakan untuk

membujuk.

mencari
komunikasi interpe u dapat
an yang penting dala erlukan
an yang ada. Hal ini san ing Ki tkan saat
ang dalam keadaan tidak n banyak
embi tentang hobi J-masing,

a

al seperti

perfungsi

Pengertian diatas dapat dipahami bahwa tujuan komuniksi interpersonal

adalah untuk mencapai kedekatan dan kenyamanan dalam berkomunikasi

23| esti gustanti, Komunikasi Interpersonal Orangtua dan Anak dalam Menanamkan Nilai
Ibadah Shalat di Kelurahan Labuhan Ratu Raya Kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung,
Lampung, 2017(Skripsi Sarjana Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam), h.27
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sehingga dapat diterima oleh orang-orang lingkungan sehari-hari dan untuk

keberhasilan pencapaian tujuan yang sudah ditargetkan.

2.3.1.6 Komunikasi Orangtua dan Anak
Menurut Chen, kualitas hubungan orangtua-anak merefleksikan tingkatan

dalam hal kehangatan (warmth), rasa aman (security), kepercayaan diri (trust),

afeksi positif (positive affect), dan n_(responsiveness) dalam hubungan

mereka. Kehangatan menj hubungan orangtua dan
engembangkan rasa
a dalam
Sitif yang
akan m¢ satu

si orang tua dan anak

dan anak berinteraks

hubungan. Berbagai interaksi terseb

pada interaksi di isipasi terhac
hari.

i mutual. Orang tua ama-sama memiliki

interadeAilB E;BrAaRE keduanya

pihak, karenanya tidak dapat ditirukan dengan orangtua dan anak yang lain.
d. Pengharapan masa lalu. Interaksi orang tua dan anak yang telah terjadi

membentuk suatu cetakan pada pengharapan keduanya. Orang tua akan

65rj Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik Pada
Keluarga, Jakarta, Kencana, 2012, h.8
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memahami bagaimana anaknya akan bertindak pada suatu situasi. Demikian
pula sebaliknya anak kepada orangtuanya.

e. Antisipasi masa depan. Karena relasi orang tua dan anak besifat kekal,
masing-masing membangun pengharapan yang dikembangkan dalam

hubungan keduanya.?’

Komunikasi dalam keluarga dap buat anak merasakan kepercayaan dan

juga kehangatan. Komuni ipta pola asuh yang baik.

keberhasilan dalam m anak apabila ana dengan cintadan kasih

i komunikasi interpers nse yaitu

g tujuannya dapat m perilaku

ir, tapi meru

a lingkungan

perilaku bila prestasi-prestasinya baik, baik di rumah maupun sekolah. Anak tetap

memerlukan pengarahan dan pengawasan dari guru dan khususnya orangtua untuk

2’Sri Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik Pada
Keluarga, h. 9
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memunculkan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan keterampilan-keterampilan

baru.?®

Jika orang tua mampu menyediakan cukup waktu untuk percakapan yang
sifatnya pribadi, maka orang tua akan mendengarkan berbagai permasalahan yang

diceritakan oleh anak dan anak pasti akan merasa lega setelah membuka isi

hatinya. Orang tua harus memaha erkembangan anak. Orang tua juga

harus mampu menciptaka agar anak merasa nyaman

dan percaya diri. Hal i enghindari terj meyimpang terhadap

ngartikan nilai sebagai
dan me atau berguna bagi
ai kualitas dari tingk

nyai nilai tinggi ataupun rendah,

atin. *°

an nilai ad a embimbing

engalami, mengam n melekatkan nil ilmiah,
an dan &AIEE‘EMEI&H menj: pribadian

melalui

pengalaman langsung yang dirasakan.

8 isa Devi, Proses Komunikasi Interpersonal Ibu yang Bekerja dalam Pembentukan
Sikap  Konatif  Anak, Jurnal e-komunikasi, program studi ilmu  komunikasi,
https://media.neliti.com/media/publications/77790-1D-proses-komunikasi-interpersonal-ibu-
yang.pdf, (unduhan hari rabu, 13 Juni 2018)h.3-4

®Muchtar Effendy, Ensiklopedia Agama dan Filsafat, (Palembang: Universitas
Sriwijaya, 2001)h.894

%M Alli Hasan, Agidah Akhlak, (Semarang: Toha Putra, 1996), h.18
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Penanaman nilai sangat diperlukan dalam membangun karakter. Mubarok
dengan mengutip pendapat Driyarkara dan Kymlicka, menegaskan bahwa
kesadaran nilai moral akan mengarahkan anak mampu membuat pertimbangan
secara matang atas pilihan perilaku yang akan dijalani dalam kehidupan.®

Relevansi penanaman kesadaran nilai moral akan dapat membentuk warga negara

yang memiliki jiwa keadilan, dapat edakan mana yang bernilai baik dan
mana yang bernilai buruk.

2.3.2.2 Nilai-Nilai Ak

Akhlak dal Islam mencangkup

Swt merupakan salah s
setiap manusia sebag
igai pengaku sadar a tiada Tuha
lla d

lak terhadap ukan dengan

tu sikap PlaRpEjpirtﬁEkepada T
adarn

b. Ihsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah senantiasa hadir
atau bersama manusia yang dimanpun manusia berada. Berkaitan dengan
ini, dan karena menginsafi bahwa Allah selalu mengawasi manusia, maka

manusia harus berbuat, berlaku dan bertindak menjalankan sesuatu dengan

$1syparlan, Mendidik Hati Membentuk Karakter, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2015),h.207
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sebaik mungkin dan penuh rasa tanggung jawab, tidak setengah-setengah
dan tidak dengan sikap sekedarnya saja.

. Takwa, yaitu sikap sadar penuh bahwa Allah selalu mengawasi manusia.
Kemudian manusia berusaha berbuat hanya sesuatu yang diridhai Allah,

dengan menjahui atau menjaga diri dari sesuatu yang tidak diridhai-Nya.

Takwa inilah yang mendasari b erti luhur (al-akhlagqul karimah).

. Ikhlas, yaitu sikap m dan perbuatan, semata-mata
demi memperol amrih lahir dan batin,

tertutup mau ka. Dengan sikap i nusia akan mampu

senantiasa bersandar n penuh
an keyakinan bahwa manusia
menemukan jalan yan ik. K manusia

enaruh kepercayaan ke llah, tawakal

f.S itu si en sih s hal ini

kembali kepada yang bersangkutan.

g. Sabar, yaitu sikap tabah menghadapi segala kepahitan hidup, besar dan kecil,

lahir dan batin, fisiologis maupun psikologis, karena keyakinan yang tak

tergoyahkan bahwa kita semua berasal dari Allah dan akan kembali
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kepadanya-Nya. Jadi, sabar adalah sikap batin yang tumbuh karena

kesadaran aka nasal dan tujuan hidup, yaitu Allah SWT.

Sedangkan berakhlak kepada Rasul-Nya adalah sejauh mana manusia mau
mengikuti tuntutan beliau sebagaimana yang terdapat dalam al-Qur’an dan

Sunnah. Semakin manusia mendekatkan diri kepada Allah dengan jalan mengikuti

perintah dan menjauhi larangan- semakin kuat bukti manusia

berakhlak kepada Rasul-Ny: a, semakin jauh manusia dari
al-Qur’an dan Sunna tuntan Nabi Saw yang
berarti semakin tid khlak kepada Rasul
2.3. apa

ri’atnya

sul Saw dan mengikuti j

k shalawat kepada Ras

dalam indivi epada Tuhan dan

dan ke ikasian yang

Nilai-nilai akhlak terhadap sesama manusia sangat banyak, dan berikut ini
diantara nilai-nilai tesebut:

1. Silaturahmi, yaitu sikap menyambung rasa cinta kasih sesama manusia.

%2|hsan Sanusi dan Kasmuri Selamat, Akhlak Tasawuf Upaya Meraih Kehalusan Budi dan
Kedekatan llahi, Jakarta: Kalam Mulia, 2012, h. 71-72
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2. Persaudaraan (ukhuwwah), yaitu semangat persaudraan. Maksudnya
manusia itu harus saling menjaga dan tidak mudah menganggapnya
dirinya yang paling baik.

3. Persamaan, (musawwabh), yaitu pandangan bahwa semua manusia itu sama
harkat dan martabat.

4. Adil, Yaitu wawasan seimbang dalam memandang, menilai, atau
menyikapi seseuatu atau seseorang.

5. Baik sangka, yaitu sikap penuh baik sangka kepada orang lain.

6. Rendah hati, yaitu sikap yang tumbuh karena kesadaran bahwa segala
kemulyaan hanya milik Allah.

7. Tepat janji (al-wafa), yaitu selalu menepati janji apabila membuat
perjanjian dengan orang lain.

8. Lapang dada (Insyrof), yaitu sikap penuh kesadaran menghargai pendapat
orang lain.

9. Dapat dipercaya, yaitu penampilan diri yang dapat dipercaya.

10. Perwira, yaitu sikap denga penuh harga diri, namun tidak sombong, tetap
rendah hati, dan tidak mudah menunjukkan sikap pemalas.

11. Hemat, yaitu sikap yang bisa meminit dan tidak kikir dalam menggunakan
harta.

12. Dermawan, Vyaitu sikap meiliki kesediaan yang besar dalam menolong
sesama manusia.*®

3. Akhlak Kepada Lingkungan
Akhlak kepada lingkungan adalah perilaku atau perbuatan kita terhadap
lingkungan. Lingkungan adalah segala sesuatu yang di sekitar manusia, baik

binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa. Pada dasarnya

** Ihsan Sanusi dan Kasmuri Selamat, Akhlak Tasawuf Upaya Meraih Kehalusan Budi
dan Kedekatan Ilahi, Jakarta: Kalam Mulia, 2012, h. 73
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akhlak yang diajarkan Al-qur'an terhadap lingkungan bersumber dari fungsi
manusia sebagai khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya interaksi manusia
dengan sesamanya dan terhadap alam.

Kekhalifahan mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta
bimbingan, agar setiap mahluk mencapai tujuan penciptaannya. Dalam pandangan
Islam, seseorang tidak dibenarkan mengambil buah matang, atau memetik bunga
sebelum mekar, karena hal ini-berarti tidak memberi kesempatan k epada mahluk
untuk mencapai tujuan penciptanya. Hal ini diartikan bahwa manusia di tuntut
untuk mampu menghormati proses-proses yang sedang berjalan dan terhadap
semua proses yang sedang terjadi yang demikian mengantarkan manusia
bertanggung Jawab, sehinga ia tidak'melakukan pengrusakan, bahkan dengan kata
lain, setiap pengrusakan terhadap lingkungan harus dinilai sebagai pengrusakan
pada dirl manusia sendiri. Sebagaimana firman Allah dalam QS al- Ahgaf(46):3
yang berbunyi;

Loz 15538 Guall 5% Lama Jals 3ally ¥) legian las 0a ) Y15 el slaldl G5A s
Gsim ynd V57330
Terjemahannva:

“Kami tiada menciptakan langit dan bumi dan apa vang ada antara

keduanva melainkan denaan (tuiuan) vana benar dan dalam waktu vana

ditentukan. Dan orang-orang yang kafir berpaling dari apa yang
diperingatkan kepada mereka”.

Begitulah Allah menjelaskan bahwa alam ini ditundukkan untuk
kepentingan manusia. Sebagaimana firman Allah dalam QS Lugman(31):20 yang
berbunyi;

5oalk 4ans p8ile jally gad V) L8 las ol gleldl L8 1a 280 DAL d 31505 A0
Jeie GBS Y3 oh Vs ale ik A 8 Jalad Ha eld a3®3iklssy

Terjemahannya:

“Tidakkah kamu perhatikan sesunaauhnva Allah telah menundukkan
untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan

%*Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Syamil, 2005),h. 502
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menvempurnakan untukmu nikmat-Nva lahir dan batin. Dan di antara
manusia ada vana membantah tentana (keesaan) Allah tanpa ilgsw
pengetahuan atau petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi penerangan”.

Berdasarkan kandungan surah al-Ahgaf(46):3 dan Lugman(31):20, dalam
memanfaatkan alam, manusia tidak hanya dituntut untuk tidak bersikap angkuh
terhadap sumber daya yang dimilikinya, tetapi juga dituntun untuk

memperhatikan apa sebenarnya yang diinginkan Allah Swt sebagai pemilik alam.
Manusia dituntut untuk tidak mementingkan kepentingan diri sendiri atau
..
kelompok saja, tetapi juga kemaslahatan semua pihak. Dengan demikian, manusia
A .
bukan hanya diharapkan mencari kesenangan dan kemenangan saja,tetapi juga

keselarasan dengan alam. 36_

Akhlak yang baik terhadap lingkungan ditunjukkan kepada penciptaan
T
suasana yang baik, serta pemeliharaan lingkungan agar tetap membawa kesegaran,

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

kenyamanan hidup, tanpa membuat kerusakan dan polusi sehingga pada akhirnya

akan berpengaruh terhadap manusia itu sendiri yang menciptanya. Hal ini juga

merupakan komunikasi secara tidak langsung karena hal tersebut diketahui

melalui ilmu-ilmu pengetahuan keagamaan yang disampaikan melalui al-qur’an

13l
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dan hadits.

%5 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Syamil, 2005),h.413
*®|hsan Sanusi dan Kasmuri Selamat, Akhlak Tasawuf Upaya Meraih Kehalusan Budi dan
Kedekatan llahi, Jakarta: Kalam Mulia, 2012,h. 76-78
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2.4  Bagan Kerangka Pikir

Komunikasi Interpersonal Orang Tua

Teori S-O-R

Teori Kebutuhan

Penanaman Nilai Akhlak Anak

Nilai-nilai Akhlak:
1. Akhlak Kepada Allah Swt

2. Akhlak Kepada Sesama Manusia
3. Akhlak Kepada Lingkungan

Gambar 11
Bagan Kerangka Pikir

Anak merupakan penerus bangsa dan negara. Orang tua menjadi pendidik
atau pembimbing pertama dalam pembentukan karakter seorang anak. Maka,
komunikasi interpersonal merupakan suatu proses yang sangat penting dalam
membentuk keluarga yang berakhlak baik. Efek yang dihasilkan oleh komunikasi

interpersonal orang tua akan berpengaruh terhadap penanaman nilai akhlak anak.
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Teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini digunakan sebagai metode
untuk mencapai sasaran komunikasi interpersonal orang tua. Komunikasi
interpersonal orang tua tersebut menjadikan anak sebagai objek penelitian
terhadap pembentukan dan penanaman nilai akhlak. Apakah baik atau buruk, guna

komunikasi interpersonal tersebut menjadikan hal tersebut berefek baik dinilai

dari komunikasi yang dilakukan oran

PAREPARE
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian yang

bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian

misalnya perilaku, persepsi, motivasi kan, secara holistik, dan dengan cara

deskripsi dalam bentuk kat suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan iah. Menurut Moleong,

mendefinisikan m kualitatif sebagai r penelitian yang

adalah penelitian lapang

nikasi Interpersonal Or

k di Desa Sappa Kecam

elitian

dalam menanamkan akhlak yang baik terhadap anak yang nantinya dapat ternilai
oleh kalangan masyarakat dan menjadi contoh untuk anak-anak yang lain di Desa

Sappa Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo. Dimana penanaman nilai-nilai akhlak

%" Moleong, Lexy J. Metodologi Penelititan Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosda
Karya,2007) h.4
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berupa: Akhlak kepada Allah SWT, akhlak kepada manusia dan akhlak kepada
lingkungan

3.4 Jenis dan Sumber Data

3.4.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif

artinya data yang berbentuk kata-k dalam bentuk angka. Data kualitatif

ini diperoleh melalui be ngumpulan data misalnya

observasi, analisis do

seperti doku

menjadi dua yaitu:

®suharismin  Arikunto, Prosedur Penelitian SuatuPendekatan Praktek (Cet.IV;
Jakarta:PT Rineka Cipta, 1998), h.114

¥Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet.I; Jakarta:PT Rineka Cipta,
2008),h.169
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3.4.1 Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan secara langsung
dari sumber datanya. Adapun sumber data yang dimaksud yaitu orang tua. Data
primer disebut juga sebagai data asli atau data baru. Untuk mendapatkan data

primer, peneliti harus mengumpulkan secara langsung. Teknik pengumpulan data

yang dapat digunakan peneliti unt gumpulkan data primer antara lain
observasi dan wawancara.
3.4.2 Data Sekunder

Data sekund i pulkan dari berbagai

2r seperti

elitian dibutuhkan o ‘ “Teknik
an proses pengadaan asi atau
untuk keperluan peneli an data

dihindari kegiatan pe dengan

a pun, pengu adi satu fase yang

nya penelitia

= “pXREPK

LRaE teknik

“Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2004), h.43

* Ahmad Tanzeh, Metodologi Peneitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), h. 83
*2 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Jakarta: CV Pustaka Setia, 2002), h. 51
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3.5.1 Observasi

Observasi merupakan pengamatan lansung dengan panca indera. Kegiatan
observasi ini merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan untuk memahami
lingkungan.*® Dalam penelitian ini, peneliti melihat secara langsung keadaan dan

suasana kegiatan sehari-hari masyarakat yang ada di Desa Sappa Kecamatan

Belawa Kabupaten Wajo. Dengan p tan ini diharapkan dapat melengkapi
data dari wawancara.
Peneliti mela data secara sistematik

terhadap unsur-uns tampak dalam suatu ada objek penelitian
dengan L an untuk
menelit i A G ilai-nilai
Akhlak appa Kecamatan Belaw

angsung ke lokasi penel gamatan
sendiri mengamati sendiri, ke 3 laku dan
kejadia aima terjadi di Desa Sappa abupaten
Wajo. melakukan peneliti a memahami a dalam
situasi er \ angsung dipe dari data

yang se a ) a data yang di tersebut
akan diz kembali.PAREPARE

ber atau
responden untuk mendapatkan infarmasi yang konkrit terkait dengan
permasalahan yang diteliti, Peneliti selaku pewawancara dengan cara tatap

muka.**

*Rachmat Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2007), h.106

*Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitia- Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta
: PT Rhineka Cipta, 1996), h.144
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Peneliti mengadakan wawancara secara langsung kepada informan guna
mendapatkan data dalam penelitian. Peneliti pada saat melakukan wawancara
dengan informan menggunakan alat bantu berupa handphone, bollpoin, block
note, kamera digital. Wawancara ini dilakukan agar bisa mendapatkan informasi

yang mendalam tentang Komunikasi Interpersonal Orang Tua terhadap

Penanaman Nilai-nilai Akhlak pad di Desa Sappa Kecamatan Belawa

Kabupaten Wajo. Peneliti umpulan data yang berupa
pedoman wawancara anyaan yang ditujukan

kepada informan. D itian ini i dalah informan yang

mencari data mengena bel yang
berupa uku, surat kabar, maj i en rapat,

legger, ya yang ada hubungann bahasan

yang di
entasi adalah pe arsip, buku- majalah,
sebagai yang menun kegiatan ya ubungan

dengan ian ini. WRfE PﬁIRIEkap data diperoleh

melalui iwa yang

terjadi

**Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta,2002), h. 231.
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3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses pengaturan urutan data, mengorganisasikannya
kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan
tema serta tafsiran tertentu yang sesuai dengan tema Peneliti dari susunan yang

didapat.*® Dalam mengolah data, Peneliti menggunakan metode penelitian

kualitatif dengan melihat aspek-aspe penelitian. Data yang telah diperoleh

dari hasil pengumpulan d lisa, yaitu menggambarkan
dengan kata-kata dari

Analisis dat nya dilakukan sejak

pulan data.”" Teknik an litian ini

ktif, yaitu suatu anal ata  yang
ngan. Data yang terku i Jan dapat
umum untuk kemudi : menjadi

Tekni alisi g paling

suatu i i untuk

=i PR REPARE"

g sudah

terkumpul yang sesuai dengan fokus penelitian kemudian data disaring sesuai

*Hariwijaya dan Bisri, Panduan Menyusun Skripsi & Tesis, (Yogyakarta: Siklus,
2004),h. 92

*Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,
2006),h.336

®Rizki Nur Amalia, “Teknik Analisis Data Kualitatif”. Counseling Blog,
http://bk112104.blogspot.com/2014/01/normal-0-false-false-false-in-x-none-x.html (kamis,27

september 2018)
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dengan fokus penelitian. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan
wawancara yang sudah terkumpul direduksi atau dipilih kembali dengan tujuan
agar memperoleh data yang memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil
pengamatan dan wawancara serta mempermudah Peneliti untuk mencarinya

sewaktu-waktu diperlukan. Reduksi data yaitu proses seleksi, pemfokusan,

pengabstrakan, tranformasi data kasa da di lapangan. Reduksi data dimulai
sejak Peneliti memfokuskan

3.6.2 Penyajian Data

Penyajian ah sekumpulan inf ang tersusun yang

tersusun

ungkinan penarikan k gambilan
ak menyimpang dari po
data day tabel, daftar atau grafik.
3.6.3 V¢ | pulan data
ta di pada reduksi

yang m j angkat dalam pene

g diperoleh

dapat mPaanr'EPaﬂeRsEhan yang enarikan
Al G

an.

kegiatan

an bahan
pembahasan yaitu Komunikasi Interpersonal Orang Tua dengan teori kebutuhan
dan stimulus, organism dan respon terhadap anak. Reduksi data, penyajian data,

dan penarikan kesimpulan atau verifikasi sebagai sesuatu yang saling
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berhubungan pada saat, selama, dan sesudah pengumpulan data.** Dan
pengaplikasiannya terdapat pada penarikan kesimpulan dimana data-data tersebut
sebelumnya telah melalui pembuktian untuk mencari pembenaran dan persetujuan

sehingga validitas dapat tercapai.

3.6.4 Validitas dan Reliabilitas Data (Pemeriksaan Keabsahan Data)

el apabila dua atau le ng sama

sama atau peneliti s berbeda
ma. Karena reliabilita derajat
ada peneliti lain mengulan asi data

obyek yang ilkan data y .t
dan Guba eria untuk kualitas
tatif >

“*Miles, Matthew dan Huberman, A. Michael. Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber
Tantang Metode-Metode Baru. (Jakarta:Ul Press, 1992). h. 20

Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta:PT Raja Grafindo
Persada, 2011), h. 78

*'Devi Sospita, Validitas dan Reliabilitas Penelitian Kualitatif, Dhevie’s blog
(devisospita88.blogspot.com/2014/06/validitas-dan-reliabilitas-penelitian.html), 4 Oktober 2018

2Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, h.79
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a. Perpanjangan Pengamatan. Perpanjangan pengamatan ini artinya peneliti
kembali ke lapangan melakukan pengamatan, wawancara dengan sumber
data, baik yang pernah ditemui maupun yang baru ditemui.*®
Perpanjangan pengamatan ini membuat hubungan tali silaturahmi antara

peneliti dengan narasumber semakin baik, sehingga adanya sifat terbuka

antara narasumber ke peneliti terbuka tersebut akan menimbulkan

keakraban sehingg si yang disembunyikan oleh

narasumber

unan. Meningkatkan n berarti melakukan

neliti juga dapat mend 3 ra akurat

C. julasi lasi diartikan sebagai 3 berbagai
agai cara dan berbagai
ng tidak

mencari

dari data yang telah ditemukan sebagai bukti bahwa data tersebut benar.
f. Mengadakan Member Check. Member Check merupakan  proses

pengecekan data dari pemberi data. Hal ini bertujuan untuk mengetahui

*Devi Sospita, Validitas dan Reliabilitas Penelitian Kualitatif, Dhevie’s blog

(devisospita88.blogspot.com/2014/06/validitas-dan-reliabilitas-penelitian.html), 4 Oktober 2018
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seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang telah diberikan
oleh pemberi data.
2. Transferabilitas (Validitas Eksternal)
Transferabilitas merupakan validitas eksternal yang merujuk pada tingkat

kemampuan hasil penelitian kualitatif dapat digeneralisasikan atau ditransfer

pada konteks yang lain. Hal ini kan tanggungjawab seseorang dalam

melakukan generalisasi memahami hasil penelitian
kualitatif sehing apkan hasil penelitian

tersebut.

litian tersebut. Hal ini a auditor
pembimbing untuk me aktivitas
n penelitian.

ivitas)

pengamatan,
untuk melakukan pengamatan ulang. Menjalin silaturahmi kepada narasumber
jadi bagian pentingnya agar terciptanya Kketerbukaan antara peneliti dan

narasumber. Meningkatkan ketekunan, data yang diperoleh perlu pengecekan

**Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta:PT Raja Grafindo
Persada, 2011), h. 80

*Devi Sospita, Validitas dan Reliabilitas Penelitian Kualitatif, Dhevie’s blog
(devisospita88.blogspot.com/2014/06/validitas-dan-reliabilitas-penelitian.html), 4 Oktober 2018
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ulang apakah data tersebut sudah benar guna mendapatkan data yang sistematis
dan akurat. Triangulasi dengan mengecek data tersebut dari berbagai sumber yang
berbeda. Mengadakan member check yaitu proses dalam mengecek data yang
diberikan guna untuk mengetahui seberapa jauh kebenaran data yang telah

diberikan.

13l
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Desa Sappa Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo

Gambar: Lokasi Desa Sappa®®

Desa Sappa adalah salah satu desa yang terletak di Sulawesi Selatan,
tepatnya di Kecamatan Belawa, Kabupaten Wajo. Desa Sappa berbatasan dengan
Kabupaten Sidrap di sebelah Utara sedangkan disebelah Timur berbatasan dengan
Desa Wele dan disebelah Barat berbatasan dengan Desa Ongko, bagian Selatan
Desa Sappa berbatasan dengan Kelurahan Malakke.

Sejarah lahirnya Desa Sappa adalah hasil pemekaran dari Desa Wele, Desa
Sappa sudah ada sejak zaman dahulu. Sappa dalam bahasa Bugis artinya sama

atau persegi panjang sama lebar, Sappa merupakan suatu daerah yang subur yang

>*Sumber Data: Kantor Desa Sappa Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo

41
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dikelilingi sawah dan kebun yang ditengah-tengahnya melintang sungai Bila
sepanjang 15 Km dan dihilir terdapat Danau Cacae dan Lapongpakka. Setelah
pemekaran dan definitif, Sappa dibagi dalam tiga dusun, yaitu Dusun Bola
Mallimpong, Dusun Lonra dan Dusun Tippulu dengan luas wilayah 18,43 km.

Pemerintah pertama di Desa Sappa (Hasil pemekaran Desa Wele)
dipimpin oleh H.Baharuddin pada tahun 1967, kemudian M.Yusuf pada tahun
1967-1975 dan Andi Cinta pada tahun 1975-1983. Setelah Difenitif Tahun 1983
Kepala Desa Sappa adalah Usman Uru pada tahun 1983-1991 dan Sake Takko
pada tahun 1991-1999.

Sappa dibagi menjadi 3 Wilayah yaitu Wanua Lonra, Wanua Bola
Mallimpong dan Wanua Tippulu dan dipimpin oleh Mahyuddin Kuruda pada
tahun  2000-2008, Palaloi Uru, SE pada tahun 2008-2014 dan
Mustakim,S.Pd.,M.SI pada tahun 2015-2021.

Desa Sappa dibagi menjadi 3 Dusun yaitu Dusun Lonra, Dusun Bola
Mallimpong dan Dusun Tippulu. Pengangkatan Kepala Dusun | pada tahun 1983,
ditunjuk langsung oleh Kepala Desa saat itu yaitu UsmanUru. Periode selanjutnya
Tahun 2015 sampai sekarang yaitu H. Muh. Arif Junaidy sebagai Kepala Desa
Lonra, Amiruddin sebagai Kepala Desa Bola Mallimpong dan Syarifuddin

sebagai Kepala Desa Tippulu.®’

Tabel Il. Data Dasar Penduduk KK, Jenis Kelamin dan Status, Desa Sappa,
Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo, Provinsi Sulawesi Selatan

Tahun 2019
Laki- Perempuan |  Total Status (v
No. Dusun KK |f':1kl (Jiwa) Penduduk | Miskin N_on_—
(Jiwa) Miskin
(M) (N)
1. | Dusun Lonra 502 845 969 1814 125 1689

"Sumber Data: Kantor Desa Sappa Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo
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2. Dusun Tippulu | 495 783 1004 1787 97 1690
3. Dusun Bola
Mallimpong 206 325 381 706 57 649
Total 1203 | 1953 2354 4307 275 4028

Sumber: Data Primer>®

Tabel di atas memperlihatkan data jumlah KK tiap dusun dengan total

jumlah penduduk dan keluarga miskin dan non miskin.

Tabel I11l. Data Dasar Penduduk Berdasarkan Pekerjaan Desa Sappa,
Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo, Provinsi Sulawesi Selatan
Tahun 2019

Pelajar
388
462

127

977

1625 orang, PNS 5 , pengusaha 12 orang, 5 orang

_PAREPARE

Tabel 1V. Keberadaan Sekolah TK/PAUD di Desa Sappa didasarkan Kelas,
Guru dan Murid serta Ratio antara Murid dengan Guru Tahun
2019

Potensi sumber daya manusia desa Sappa Kecamatan Belawa Kabupaten

Wajo Provinsi Sulawesi Selatan masih sangat minim dengan tingkat pendidikan

*Sumber Data: Kantor Desa Sappa Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo
>*Sumber Data: Kantor Desa Sappa Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo
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berdasarkan hasil rekapan data yaitu total jumlah penduduk di tiga dusun desa
Sappa dapat diuraikan yaitu: yang tidak sekolah (TS) sebesar 150 orang, belum
sekolah (BS) berjumlah 594 orang. Yang akan masuk usia TK 200 orang, SD
1.721 orang. SMP 815 orang, SMA 333 orang, Diploma satu, dua, tiga
(D1,D2,D3) berjumlah 63 orang dan strata satu (S1) sebanyak 64 orang. Strata
dua (S2) 8 orang.

Murid Ratio Terhadap

Nama Sekolah Murid dan Guru

9

RA 18
RA 09
KBT
Yase
KB Al
Todda
KB Pa
KBT
Mallip
KB A
Sumber

0,087%
0,1%

0,2%

0,2%
),13%
0,1%
),17%

Tabel V. Keberadaan Sekolah Dasar (SD) di Desa Sappa didasarkan Kelas,
Guru dan Murid serta Ratio antara Murid dengan Guru Tahun
2019

Murid erhadap

an Guru

D D N P
2w B 2 TS 1 RS 8 :
b2 |4

. Guu

olah Kelas | |

D7%
3%

SDN 2
SDN

SDN 6 APP A s 4 40 40 0,11%
SDN 380 SAPPA 6 3110 -14]32]| 26 0,14%
SDN 248 SAPPA 6 - |4 ]11]2)| 25| 28 0,13%
SDN 74 SAPPA 6 - |4 ]12]1)|18 | 15 0,21%
MIA 252 LONRA 6 - |- ]11]5| 63|57 0,05%
MIA 148 TIPPULU 6 - |1 |34 44| 37 0,099%

Sumber: Data Statistik®

*%Sumber Data: Kantor Desa Sappa Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo
*'Sumber Data: Kantor Desa Sappa Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



45

Tabel VI. Keberadaan Sekolah (SLTP) di Desa Sappa didasarkan Kelas,
Guru dan Murid serta Ratio antara Murid dengan Guru Tahun

2019
Guru Murid | Ratio Terhadap Murid
Nama Sekolah Kelas | PNS | Honor dan Guru
L|{P|L|P| L P
1 2 314|567 8 9
SMP 2 BELAWA 11 719 14|53 |55 0,19%
MTs 45 SAPPA 6 111 4 | 45 | 44 0,09%

Sumber: Data Statistik®

Tabel-tabel terseb sekolah KB (Kelompok

Bermain/TK/RA) muri sebanyak 88 0 oerempuan sebanyak 66

orang. SD Sappa de imlah 6 SDN/2 MIA i-laki sebanyak 107

1.

2.

3.

4. . YEPR EE Kader Desa

5 na_ T 1T 37Thn |'Posvandu/Kader Desa.

7. Kepala Desa/ PN Informan VII
8. | Syamsu 63 Th Petani Informan V111
9. | Firman Abbas 32 Thn | Guru Swasta Informan IX
10. | Nurtang 28 Thn | Ibu Rumah Tangga (IRT) | Informan X

®2Sumber Data: Kantor Desa Sappa Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo
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4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Bentuk-bentuk Komunikasi Interpersonal Orang Tua dalam
Penanaman Nilai-nilai Akhlak Pada Anak di Desa Sappa

Komunikasi yang menjadi alat atau media interaksi orang tua dan anak
membentuk komunikasi yang mengakibatkan adanya tindakan, pandangan dan

perasaan. Demikian hal tersebut menjadi pendapat dari narasumber mengenai

penyebab adanya perkataan buruk ya

“penyebabn

juga faktor lingkungan teman
pergaulan™®

Selaras denga tersebut di a lain pun berpendapat

sebagai berikut:
ang lain

' dengan
nyebabkan™ anak mud ata-kata
t temanya pun berbeda- lembut,
ar”GS

bkan anak berkata sep againya
gkungan. Kenapa kare ain di

5966

punyai pandang g sama
menge eh faktor
pergaul Namun
sedikit perbedaan pandangan ainnya yakni:

**Hasnidar, Senin, 8 Juli 2019 pukul 11:47 di Desa Sappa
*Mardiana, Sabtu, 6 Juli 2019 pukul 14:36 di Desa Sappa
®*Herawati, Sabtu, 6 Juli 2019 pukul 18:09 di Desa Sappa
®*Herlina, Sabtu, 13 Juli 2019 pukul 14:20 di Desa Sappa
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“mengenai penyebab kata buruk seperti itu sebenarnya tergantung

dari apa yang anak pelajari dan apa yang ia dapat sehingga bisa saja

itu dari lingkungan keluarga ataupun dari lingkungan pergaulan”®’
Kesimpulannya, pergaulan maupun keadaan yang merujuk pada

penggunaan media sosial tidak sepenuhnya menjadi penyebab dari anak yang

berkata buruk seperti asu, ikona, logereko dan sebagainya. Namun lingkungan

keluarga juga menjadi alasan penye adinya perkataan buruk tersebut. Hal

ini merujuk sesuai dari apz pa yang dipelajari sehingga
perkataan buruk sepert erjadi.

a_terkait pertayaal

sebagai b

Ikona, upaya dala
tian dan Kkasih sayang
alangkah baiknya mel
erilaku buruk itu. Ka
g dilihat dan didengar.”

dengan pand

sebagai

ah, upaya VY
tua berusaha

Banyak upaya yang orang tua lakukan untuk meminimalisir perkataan
buruk anaknya yang pernah mengatakan asu, ikona, logereko dan sebagainya.

Berbeda dari beberapa informan yang anaknya tidak pernah mengucapkan

*’Firman Abbas, Rabu, 10 Juli 2019 pukul 14:20 di Desa Sappa
*®*Hasnidar, Senin, 8 Juli 2019 pukul 11:47 di Desa Sappa
®*Herawati, Sabtu, 6 Juli 2019 pukul 18:09 di Desa Sappa
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perkataan buruk tersebut. Sehingga upaya orang tua untuk mencegah terjadinya

atau adanya pengaruh yaitu:

“alhamdulillah tidak pernah dilakukan kata-kata seperti itu, kenapa,
karena kami sering memberikan bimbingan, nasehat terhadap perilaku
setiap hari”™

“ya karena saya belum punya anak, jadi saya mengambil contoh di
sekolahan saya dan selama a mnjadi guru, saya belum pernah
mendengarkan murid sa an kata- kata seperti itu. Upaya
saya dan guru —gu i tidak berhenti untuk terus
memberikan p ik terutama untuk tetap
menjaga akhl ih tua dari kita.”"

Dagainya.

tersebut

menasehati sopan santun dalam berbicara dan memberikan bimbingan-bimbingan
yang dimulai dari orang tua memberikan contoh yang baik karena anak cenderung

melihat dan mencontoh apa yang ia lihat.

""Mustakim, Rabu, 10 Juli 2019 pukul 16:12 di Desa Sappa
'Firman Abbas, Rabu, 10 Juli 2019 pukul 14:20 di Desa Sappa
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Upaya meminimalisir dan pencegahan ini termasuk dalam teori kebutuhan
antarpribadi dimana keikutsertaan (inklusi) orang tua dalam mengontrol (kontrol)
pergaulan anak dengan memberikan didikan-didikan yang baik sebagai bentuk
cinta dan kasih sayang (afeksi) orang tua kepada anaknya.

Kemudian hasil wawancara terkait pertayaan ketiga tentang respon

seorang anak saat melakukan komuni bagai berikut
“terkadang anak memi ara keras, memaksa bahkan
memukul sesuatu k era. Kalau sudah seperti itu,

membimbingnya. Kalau
melawannya karena
Hanya diberikan

dalam s p mbil sikap sabar dan ti

perkataan buruk tersebu
g tua jika anak sudah
biasa anak butuh tapi
sering tidak cukup. Ya ulah, sebagai

aka mema S sabar k anak, perla
kan mengerti’
dengan pand

forman lain

sebagai

"’Herawati, Sabtu, 6 Juli 2019 pukul 18:09 di Desa Sappa
Syamsu, Jumat, 12 Juli 2019 pukul 14:30 di Desa Sappa
"*Mardiana, Sabtu, 6 Juli 2019 pukul 14:36 di Desa Sappa
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Tetap menasehati merupakan cara orang tua untuk mendidik anak dengan
sabar. Membentuk komunikasi dengan anak dengan cara tidak berhenti
memberikan nasehat-nasehat. Terkadang anak merespon dengan perkataan nanti,
tapi demikianlah hal tersebut tidak membuat informan tersebut untuk terus

menasehati. Berbeda dengan informan lainnya yakni:

“komunikasi baik, bercanda 0
dengan anak agar kita muda
baik, mampu menerime

perteman dengan anak kita berteman
ehati dan anakpun merespon dengan

Bermain dan dengan anak strategi yang dibentuk

ng baik. Terus menaseh i ain dan
pakan cara orang tua un in K asi yang

diam, adalah bentuk

g sif uruk.

dari hasil ok

contoh dan mengajarkan tentang keagamaan, bimbingan yang merangsang
terjadinya gerakan. Organisme atau perhatian, pengertian dan penerimaan tersebut
memunculkan suatu gerakan, respon atau perubahan sikap terhadap anak dalam

menerima nasehat-nasehat yang telah diberikan oleh orang tua.

7 Herlina, Sabtu, 13 Juli 2019 pukul 14:20 di Desa Sappa
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Kemudian hasil wawancara terkait pertayaan keempat tentang yakinkah

komunikasi mampu membentuk akhlak baik anak sebagai berikut:

“ ya saya yakin dengan komunikasi akhlak anak pasti terbentuk, cuman
kita kan perlu waktu karena anak itu jika dikerasi akan menjadi-jadi.
Biarkan saja dia bebas, selama dia tidak melewati batas.””

Selaras dengan pandangan tersebut di atas, informan lain pun berpendapat

sebagai berikut:
“penting sekali,
menasehati anak,
dengan anak.

ada komunikasi tidak bisa
s menjalin hubungan baik
itu. Sebagai orang tua

ahami seorang a i dunia anak dan beri

0577

pemahama
in dengan anak dan be
tuk mendidik anak, a
n guru karena saya m
runya dari pada sama or

anglah sangat meyakinkan o
akhlak j n mendidik
ymunikasi.

ulannya, orang tu a dengan komuni

bisa te . Sedikit pIASH(EFPkﬂE“I dalam
j h

dengan baik. Mengenali dunia anak;"memahami seorang anak adalah strategi
dalam membentuk hubungan kemudahan mendidik anak menjadi pribadi yang

baik.

76Syamsu, Jumat, 12 Juli 2019 pukul 14:30 di Desa Sappa
”7 Herlina, Sabtu, 13 Juli 2019 pukul 14:20 di Desa Sappa
’® Firman Abbas, Rabu, 10 Juli 2019 pukul 14:20 di Desa Sappa
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4.2.2 Peran Komunikasi Interpersonal Orang Tua Terhadap Penanaman
Nilai-nilai Akhlak Pada Anak di Desa Sappa

Pentingnya komunikasi yang digunakan sebagai sarana membentuk
hubungan yang baik kepada sesama diuraikan dengan beberapa pendapat dari
berbagai informan yang dilakukan dalam penelitian.

Pada wawancara yang dilakukan oleh penulis ditemukan bahwa terkait
poin pertayaan kelima tentang pentingnya komunikasi terhadap penanaman

akhlak anak. Menurut beberapa informan sebagai berikut:

“sangat-sangat penting, karena melalui komunikasi kita orang tua
maupun guru di sekolah bisa membimbing. anak. Kapan-kapan
komunikai itu tidak ada,maka anak dapat berperilaku buruk seperti
mengucapkan kata-kata kasar dan lain sebagainya. Nah dengan perilaku
demikian hubungan silaturahmi antara sesama anak jadi terganggu™ "

Selaras dengan pandangan tersebut di atas, informan lain pun berpendapat

sebagai berikut:
“dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak, komunikasi itu

jelaslah sangat penting, karena kitakan memberi  nasehat-

nasehat,pengajaran yang baik ya dari berkomunikasi®

Pandangan kedua informan tersebut tidaklah  ditemukan perbedaan.
Keduanya menjawab sama. Komunikasi-itu penting karena melalui komunikasi,
orang tua membimbing anak. dan melalui komunikasi, orang tua dapat
memberikan nasehat-nasehat, pengajaran-pengajaran yang baik.

Dilihat dari hasil“observasi, ‘@nak-anak di [désa tersebut banyak yang
melakukan interaksi atau komunikasi dengan sesamanya, orang tua ataupun
keluarga. Hanya saja banyak dari mereka yang cara berbicara dengan orang yang
lebih tua menggunakan kata-kata yang kurang sopan dan baik.

Kesimpulannya, komunikasi itu penting. Penting karena melalui

komunikasi orang tua dapat memberikan pengajaran dan nasehat-nasehat untuk

"Mustakim, Rabu, 10 Juli 2019 pukul 16:12 di Desa Sappa
% Firman Abbas, Rabu, 10 Juli 2019 pukul 14:20 di Desa Sappa
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anak-anak dalam hal mendidik dan menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak.
Namun dilihat dari observasi, hal ini memerlukan waktu yang lama untuk
mencapai tingkat keberhasilan dalam mendidik anak.

Kemudian hasil wawancara terkait pertayaan keenam tentang cara

mendidik orang tua sesuai ajaran agama Islam sebagai berikut:

“iya, seperti sholat, mengaji, si
Selaras dengan pandan informan lain pun berpendapat

sebagai berikut:
“ya, contohn

1 mengajar anak me
anak di pesantren
Qal

gajarkan sholat lima

ajaran a nak menjadi pribadi ya

nilai-ni ak. Diantaranya akhla dengan
melaku masuk pesantren, sabar, . Akhlak
kepada ma dengan berbicara sopan dan ang yang

lebih t ah kubur da

sangka p sesama, me

dituntut
untuk mampu menghormati segala proses yang sedang terjadi yang mengantarkan
manusia untuk bertanggung jawab, sehingga tidak terjadi pengrusakan terhadap

lingkungan.

8 Mardiana, Sabtu, 6 Juli 2019 pukul 14:36 di Desa Sappa
#2 Herawati, Sabtu, 6 Juli 2019 pukul 18:09 di Desa Sappa
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Kemudian hasil wawancara terkait pertayaan ketujuh tentang persepsi
orang tua terhadap anak-anak yang sering mengucapkan kata buruk sebagai

berikut:

“makereng-kerekka, meja yangkalinga 83

“meja’wangkalinga. Koyangkali
tennapodo de nakkoro idi anakt

nglai mappakoro biasa aga makkadaki

99

Persepsi tersebut menjela orang tua yang melihat anak-anak

yang sering berbicara bu ona, ujamako dan lainnya

beranggapan bahwa | ut tidak baik dide engutarakan semoga

an, karena anak-anak
sudah sangat maju ta
na kenapa, kurangnya
ma 5985

ingginya
didikan

rkembang da

orang t menanamkan nilai ji : dan guru

kap menolak
apabila orang tua memerintahkannya, dan menimbulkan anak bersifat keras hati
sehingga anak akan menentang apa yang diperintahkan orang tua. Perhatian yang

tidak didapat anak dari orang tua membuat anak tidak nyaman dirumahnya dan

®Riska Yani, Kamis, 11 Juli 2019 pukul 18:30 di Desa Sappa
#Hasniar, Selasa, 16 Juli 2019 pukul 15:10 di Desa Sappa
% Mustakim, Rabu, 10 Juli 2019 pukul 16:12 di Desa Sappa
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lebih memilih untuk berkumpul dengan teman-temannya, dampak yang didapat
anak dari pergaulannya sangat merugikan anak untuk masa depanya. Hal tersebut
tampak jelas pada anak-anak di desa Sappa, ada anak-anak yang sering menolak
perintah orang tua dan berani berbicara dengan nada suara yang tinggi kepada

orang tuanya.

Sehubungan dengan teori S- jelaslah pentingnya komunikasi yang

dibentuk orang tua tidak g baik terhadap anak-anak.
Salah satunya dengan diberikan oleh orang

tua. Menolak deng i da keras atau hanya

t-nasehat yang ada u
terhadap nasehat-naseh
orang tua untuk anak

tua. Hal tersebut me
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56

4.3 Pembahasan

4.3.1 Bentuk-bentuk Komunikasi Interpersonal Orang Tua Dalam Penanaman
Nilai-nilai Akhlak Pada Anak Di Desa Sappa Kecamatan Belawa
Kabupaten Wajo

Komunikasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar, disengaja
dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Komunikasi yang dilakukan dengan

baik apabila ada pihak-pihak yang me an proses komunikasi itu dan sama-

sama mempunyai perhatian ter ang dikomunikasikan.

er dan kebiasaan denga
ngkah laku, makan da
saan. Dengan karakter

nang, marah, sedih dan gem

ikasi interper kap saling
antara orang asar pada pe
an komunikasi inter alah untuk mencapa

alam berMIR EBAdntﬁterlma ol

memiliki makna berbeda-beda. Pemahaman masyarakat tentang penerapan di
mulai dari simbol-simbol yang digunakan dalam komunikasi mempunyai

pengertian dan pengaplikasian yang berbeda pula.

®*Harjani Hefni, Komunikasi Islam, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2017), h.217
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Komunikasi tidak lepas dari kehidupan manusia sebagai makhluk sosial.
Interaksi yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari kerap kali menjadi
sesuatu yang rutin dilakukan oleh masyarakat. Dimulai saat anak masih dalam
kandungan hingga meninggalkan jasad komunikasi tetap akan terjalin. Setiap

orang pasti akan selalu mencari cara bagaimana agar dapat menemukan suatu

interaksi sosial terutama dalam ber kat. Oleh sebab itu, disaat interaksi

terjadi,maka komunikasi sa indari dan faktanya akan ada

kontak sosial. Konta terjadi mpu memberikan arti

tentang simbol-sim berkomunikasi yan dilaksanakan untuk

I yang mampu member
alah satu bentuk komun
dan ana i nak masih berada dala

an anak disaat anak sudah la

mengisi
banyak

formasi-informasi penerima

ain menjnArnlE(PA'nRLEjuga terk

menjadi
setelah

terjadinya face to face.

Dilihat dari segi penanaman nilai-nilai akhlak pada anak, pastilah bentuk-
bentuk komunikasi yang dilakukan orang tua dengan anak untuk menjalin
hubungan baik dengan anak agar mempermudah menanamkan nilai-nilai akhlak
pada anak banyak membutuhkan kesabaran. Kesabaran dalam artian tetap ada

gerakan-gerakan yang mendorong anak untuk proses penanaman nilai-nilai akhlak
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tersebut. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS Ar-Ra’d(13):24 yang
berbunyi:
) 8 g 5 i Ly oSl 3L

Terjemahannya:

“(sambil mengucapkan),”’Selamat sejahtera atasmu karena kesabaranmu.”
Maka alangkah nikmatnya tempat kesudahan itu”®

Ayat di atas menjelask terbaik yang diberikan kepada

orang-orang yang ma unia. Malaikat-malaikat
mengucapkan selam ari Allah SWT. Anak

adalah il ar dalam

logereko, ikona, ujamake

di masyarakat desa

e a”aﬁﬂkﬁ E“Wl ﬁ*’Ek""“ o

Bentuk-bentuk komunikasi interpersonal orang tua terhadap penanaman
nilai-nilai akhlak pada anak memanglah penting. Berbagai bentuk komunikasi
yang dilakukan diantara dengan menggunakan komunikasi verbal yakni dengan

kata-kata. Melalui nasehat-nasehat orang tua memberikan bentuk komunikasi

¥ Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Syamil, 2005),h. 252
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interpersonal itu untuk anak. Menasehati anak-anak hal ini didukung dengan
adanya tindakan-tindakan dari orang tua dengan menjadikan dirinya sebagai
contoh yang baik untuk anak-anaknya. Tindakan-tindakan tersebut termasuk
dalam komunikasi nonverbal yakni bahasa tubuh (raut wajah, gerak kepala, gerak

tangan), tanda, tindakan, objek.

Beberapa informan telah me n_bahwa anak cenderung mencontoh

apa yang dilihat dan apa ga, orang tua mengupayakan

alaall DUl UK

ad : d

ng bahwa, yang berper g
anya yaitu orang tua. Oran m
pada dengan memberikan ,
Jani melalui sikap orang tua member p

an
i

a
b

e
pé an dan

e

t, menjadika I n contoh yang

n adanya ka: orang tua o tersebut

kebutuhan bahwa mbutuhkan orang t

am hal keMRrEaB .&Rirga. Deng

jitu pula

sikap, orang tua akan lebih mudah “mengontrol anak, memahami anak dan

memudahkan menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak. Dilihat dari segi
keberhasilan orang tua dalam mengurangi pengucapan kata asu, ikona,
logereko,ujamako dinilai kurang berhasil. Hal ini menandakan perlu adanya

kesabaran selama mendidik.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Adapun sistem tersebut jika dibentuk dalam bentuk bagan ialah:

- Memberikan nasehat-nasehat

erhatian i o
Stimulusnya: —v P } -Memberikan bimbingan
Orang tua ~ pengertian -Memberikan pemahaman agama

-Menjadikan diri sebagai contoh

- Kepada Allah SWT dan Rasul

A

»- Kepada Sesama Manusia -
- Kepada Lingkungan Kasih sayang
Y
Penanaman nilai- |, Kontrol anak — Adanya interaksi/ ] Respon/ perubahan
nilai akhlak N (pengendalian) ikut serta sikap dari anak

Akhlak

terpersonal yang dilaku anak

an bentuk komunikasi it

, perhatian d g rikan orang ada anak
esan yang ni. memberikan -nasehat,

an bimbing member mahaman agama dan Jikan diri
On

AREPARE

OF STATE OF ISLAMIC rwvorrrturtes FAREPARE

unikasi

yang diberikan oleh ibu yakni nasehat, pengajaran dansebagainya.

4. Respon atau perubahan sikap, anak memberikan tanggapannya dengan
adanya tindakan setelah menerima pesan.

5. Adanya interaksi atau ikut serta (inklusi), terjadilah interaksi atau anak ikut

serta dalam komunikasi yang dibentuk oleh orang tua.
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6. Kontrol anak atau pengendalian, hal tersebut memberikan kemudahan bagi
orang tua dalam mengawasi seorang anak dan menjaga hubungan yang ada.

7. Penanaman nilai-nilai akhlak, akan ada kemudahan dalam menanamkan nilai-
nilai akhlak pada anak selama hubungan yang terbentuk bisa terjalin dengan

baik.

Hasil yang terbentuk dalam komunikasi interpersonal orang

tuaterhadap penanaman nilai

a. memberikan nase
b. memberikan bimbingan
C.
d. ir contoh.
4.3.2 terpersonal Orang Tua C an Nilai-
nak Di Desa Sappa K
h komunika
sikap d laku anak.
adanya dari orang tua dan : alam hal

ai-nilai BIAynnEkPmallah dan sesama

atuh dan
taat pada orang tua dan keluarga, anak juga dididik untuk patuh dan taat pada

Yang Menciptakan manusia dan juga makhluk Allah lainnya.
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Komunikasi interpersonal yang dibentuk oleh orang tua terhadap anak
guna menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak memang dinilai penting oleh
masyarakat. Namun hal tersebut tidaklah mudah dan semulus yang dilihat. Proses
yang berjalan selama mendidik anak, menanamkan nilai-nilai agama, akhlak pada
anak membutuhkan proses yang panjang agar mudah mengerti, memahami,
terkendali, atau adanya perubahan sikap dari anak dan kasih sayang. Komunikasi
akan dikatakan efektif apabila terjadi perubahan sikap, atau perilaku seseorang
yang menunjukkan adanya interaksi yang terjalin antara keduanya.

Banyak waktu kita pergunakan untuk mengubah sikap dan tingkah laku
orang lain dengan pertemuan interpersonal. Berbicara dengan teman mengenai
aktivitas kita pada waktu akhir pekan, berdiskusi mengenal olahraga,
menceritakan cerita lucu, bercanda dengan orang tua, pasien dan dokter, suami
dan istri, senang, sedih dan sebagainya merupakan pertemuan yang menggunakan
waktu-waktu yang terlibat dalam posisi interpersoal.

Melalui komunikasi interpersonal, hal ini kiranya dapat membantu
keefektifan hubungan yang dibentuk orang tua.dengan anaknya. Sejatinya, pribadi
manusia mudah atau dapat dipengaruhi sehingga perlu adanya usaha untuk
membentuk atau mendidik anak dimulai dari.kecil. Segala bentuk komunikasi
yang dilakukan orang tuasterhadap; anak pperiulabmhubungan yang lebih baik dan
upaya-upaya dalam memudahkan menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak.

Orang tua adalah orang yang menjadi panutan anaknya. Karena pada
hakikatnya, anak diharapkan dapat patuh kepada orang tua, santun dalam berkata
dan sopan dalam bertindak. Orang tua adalah pendidik utama dan pertama dalam
hal penanaan keimanan bagi anaknya. Menanamkan nilai-nilai akhlak sudah
sepatutnya menjadi kewajiban bagi orang tua demi membentuk kepribadian

seorang anak.
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Peran tenaga pengajar, pendidik atau guru juga diperlukan dalam mendidik
anak. Hal tersebut diungkapkan oleh Bapak Firman Abbas selaku informan di
desa Sappa untuk mengadakan kerja sama guru dan orang tua. Ucapnya, anak-
anak lebih takut dan lebih patuh kepada gurunnya dari pada orangtuannya. Hal

tersebut kiranya bisa menjadi salah satu komunikasi efektif untuk menanamkan

nilai-nilai akhlak pada anak.

Komunikasi interpe an anak sebagai objek atau

menyimpan harapan dalam
baik untuk anak-anak. k-bentuk
kung adanya komunik gerakan-
buat anak memberikan respo adanya

ari orang

nasehat-nasehat kepada anaknya. Orang tua menggunakan komunikasi itu sebagai
alat untuk melakukan nasehat-nasehatnya. Dimana orang tua masih bertindak
sebagai stimulus (S) yang merangsang adanya percakapan pertama atau terjadinya
komunikasi. Peran penting komunikasi dengan mengirimkan rasa, pemahaman
dan pengertian (Organisme) terhadap anak melalui komunikasi. Dengan hal

tersebut, anak akan merasa dicintai dan ada kasih sayang dari perhatian orang tua
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sehingga, anak akan merasa ada kehangatan, rasa aman, percaya diri dan merasa
tanggap dengan memberikan respon atau perubahan sikap (R). Anak akan
memiliki rasa percaya dan akan menikmati kesertaannya dalam beraktivitas
dengan orang tua. Demikian, orang tua akan mudah mengontrol anak, memahami
dan memudahkan dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak. Adapun

sistem tersebut jika dibentuk dalam bentuk bagan ialah:

Stimulusnya: Komunikasi Organisme:
0 { ‘ Alat interaksi -Pemahaman
rang tua at interaksi Pengertian [ Anak
A
e Merasa dicintai
Nilai-nilai akhlak [« Kontrol < Respon <

l =

-Akhlak kepada Allah SWT
-Akhlak kepada sesama manusia
-Akhlak kepada lingkungan

Kehangatan, aman,
percaya diri, tanggap

Gambar V
Peran Komunikasi Interpersonal Orang.-TFua terhadap Penanaman Nilai-nilai
Akhlak Pada Anak

Proses komunikasi interpersonal yang dilakukan orang tua dengan anak
diatas dengan memperlihatkankpéntingayakomunikasiFitu dijelaskan bahwa:
1. Stimulus yang merangsang adanya percakapan dalam hal ini pesan yang
disampaikan orang tua.
-komunikasi yang digunakan sebagai media atau alat interaksi antara orang
tua dengan anak
2. Organisme, pemahaman dan pengertian dari pada pesan yang disampaikan
atau proses yang terjadi setelah menerima rangsangan.

3. Anak, melalui proses organisme, anak bertindak sebagai penerima pesan.
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Merasa dicintai atau kasih sayang (afeksi), anak akan merasa dicintai setelah
menerima pesan yang disampaikan orang tua.

-karena merasa adanya perhatian dan kasih sayang dari orang tua, anak akan
merasa aman, percaya diri, kehangatan dan tanggap.

Respon dan ikut serta dalam interaksi (inklusi), adanya tindakan atau

perubahan sikap setelah meneri
Kontrol, hubungan yan menimbulkan kontrol.
Nilai-nilai akhla k dengan baik akan

i akhlak pada anak

proses } ikasi i ni peran
adalah:
uan yang disampaikan . hal ini

ran-pengajarannya terh : ilai-nilai

enyampaikan dalam isi pe n, yakni
ng, perhatia iri, aman, ta dan lain

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.1.1 Dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak di Desa Sappa, orang tua

membentuk komunikasi interpersonal melalui proses komunikasi yaitu

menasehati, menjadika i panutan, contoh yang baik,

pemahaman dan serhatian dan kasih sayang

orang tua ter aknya. Dari segi ilan orang tua dalam

rpersonal itu ketika or
ngajaran-pengajaranny: : unikasi

t untuk memulai inter

kehangatan, percaya diri, aman dan tanggap terhadap satu sama lain. Kerja
sama antara orang tua dengan tenaga pendidik juga diperlukan dalam

menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak.
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5.2 Saran

5.2.1 Masih perlu banyak strategi atau bentuk-bentuk komunikasi interpersonal
yang digunakan untuk membangun komunikasi yang efektif selama
mendidik anak dan menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak.

5.2.2 Hendaknya kerjasama antara orang tua dengan guru dilibatkan dalam

mendidik anak-anak agar penanaman nilai-nilai akhlak pada anak berjalan

mudah dan efektif.

5.2.3 Penulis berharap komunikasi interpersonal

orang tua terh man nilai-nilai ak nak berjalan efektif.

13l
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